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Lampiran 01 Surat Penelitian 
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Lampiran 02 Dokumentasi Penelitian  
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Lampiran 03 Transkrip Wawancara Penelitian 

Nama Informan : Ketut Winarta 

Jabatan : Penata Laporan Keuangan 

Alamat : Badan Pendapatan Provinsi Bali 

Tanggal Pelaksana : 07 Maret 2024 

 

Peneliti  : Mengapa realisasi anggaran dan belanja di BAPENDA 

mengalami fluktuatif atau naik turun dari tahun ke tahun? 

Narasumber :  Pada tahun 2020 itu kan mengalami penurunan karena akibat 

Covid – 19 nah ketika ke tahun 2021 disitu sudah terjadi 

perbaikan ekonomi sehingga banyaknya wajib pajak yang 

belum membayar pajak dan kebijakan dari pusat berubah – 

ubah. 

Peneliti : Apakah ada cara supaya anggaran tersebut meningkat? 

Narasumber : Ada kami memiliki program seperti door to door ke wajib 

pajak dan program pemutihan dengan memberikan tanpa 

sanksi dan denda. 

Peneliti : Apakah kebijakan dari pemerintah pusat sudah diterapkan 

dengan baik seperti dalam melakukan belanja agar 

pengeluaran belanja tidak boros? 

Narasumber : Sudah, jadi kami harus melakukan yang namanya 

rasionalisasi dan pergeseran nah itu juga kita harus melihat 

kondisi KASDA. 

Peneliti : Bagaimana anggaran pendapatan dan belanja dapat dikatakan 

efisien, dari saya dalam menghitung rasio dikatakan efesien? 

Narasumber : Seperti yang sudah kami sampaikan tadi dikatakan efisien 

kan harusnya pendapatan lebih besar dari belanja nah kami 

kerja di BAPENDA itu kan harus berdasarkan peraturan dan 

surat edaran berlaku dari pimpinan ketika ada peraturan baru 

tentang efisiensi belanja kami ikutin. 

Peneliti : Bagaimana cara supaya anggaran dapat memenuhi targetnya? 

Narasumber : Kami biasanya sudah ada yang namanya TAPD yang 
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mengatur yang dibentuk oleh gubernur nah setiap 

penyusunan rencana anggaran sebelum ditetapkan menjadi 

itu diverifikasi dulu oleh TAPD yang mana boleh sesuai 

aturan atau tidak pasti akan disesuaikan lagi. 

Peneliti : Mengapa dengan adanya perubahan kebijakan pada tahun 

2021 menyebakan rasio efektivitas menjadi cukup efektif 

dibandingkan tahun 2022 – 2023? 

Narsumber :  Biasanya hal tersebut terjadi karena kurangnya persiapan 

kami dalam menghadapi perubahan kebijakan namun kami 

sudah melakukan kordinasi melalui rapat kepada BPKAD 

melalui bimbingan teknis. 

 

 

 

Nama Informan : Ni Made Serinadi 

Jabatan : Pengeluaran Keuangan 

Alamat : Badan Pendapatan Provinsi Bali 

Tanggal Pelaksana : 07 Maret 2024 

 

Peneliti  : Mengapa realisasi anggaran dan belanja di BAPENDA 

mengalami fluktuatif atau naik turun dari tahun ke tahun? 

Narasumber : Tergantung dengan kebutuhan belanja dan kegiatan – 

kegiatan yang masih ditunda yang harus diselesaikan nah 

itukan progam pemerintah dan disini namanya RPBK 

rencana kegiatan yang akan direncanakan jadi misalnya jika 

program sudah terlaksana maka pengeluarannya sedikit 

untuk realisasi belanjanya sedangkan jika ada program baru 

yang dikerjakan maka otomatis akan lebih banyak kembali 

pengeluarannya. Sehingga jika ada peraturan baru dari 

pemerintah pusat misalnya efesiensi belanja maka harus 

diikuti sehingga kami kesusahan untuk mengendalikannya. 

Kedua karena faktor ekonomi juga yang menyebabkan 
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anggaran fluktuatif seperti pandemi covid – 19. 

Peneliti : Apakah ada cara supaya anggaran tersebut meningkat?  

Narasumber : Ada, kami biasanya memberikan diskon pajak dengan adanya 

diskon masyarakat kecil paling tidak beberapa orang bisa 

membayarnya. 

Peneliti : Apakah kebijakan dari pemerintah pusat sudah diterapkan 

dengan baik seperti dalam melakukan belanja agar 

pengeluaran belanja tidak boros? 

Narasumber : Sudah dengan cara efisiensi belanja misalnya ada format 

yang kurang disempurnakan bisa menggunakan kertas bekas. 

Peneliti : Bagaimana anggaran pendapatan dan belanja dapat dikatakan 

efisien, dari saya dalam menghitung rasio dikatakan efesien? 

Narasumber : Dengan mengikuti peraturan daerah dengan efisiensi belanja 

dengan cara melakukan penghematan otomatis dapat 

meningkatkan pendapatan dengan cara melaksanakan 

program dari pemerintah pusat. 

Peneliti : Bagaimana cara supaya anggaran dapat memenuhi targetnya? 

Narasumber : Biasanya kami akan melakukan rapat via zoom dan kami 

diskusikan anggaran sebelum ditetapkan. 

Peneliti : Mengapa dengan adanya perubahan kebijakan pada tahun 

2021 menyebakan rasio efektivitas menjadi cukup efektif 

dibandingkan tahun 2022 – 2023? 

Narsumber : Karena pada tahun tersebut kami belum siap untuk 

menghadapi kebijakan baru seperti yang sudah disampaikan, 

hal tersebut menjadi kendala kami karena tiba dipertengahan 

jalan ada aturan baru sehingga sulit dikendalikan. 

Nama Informan : Ida Ayu Darmayanti 

Jabatan : Penata Usaha Pengeluaran 

Alamat : Badan Pendapatan Provinsi Bali 

Tanggal Pelaksana : 07 Maret 2024 

 

Peneliti  : Mengapa realisasi anggaran dan belanja di BAPENDA 
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mengalami fluktuatif atau naik turun dari tahun ke tahun? 

Narasumber : Karena realisasi anggaran dan belanja kan itu sesuai 

kebutuhan memang ada anggaran yang sewaktu – waktu 

didorong dan ada belanja yang dikurangi, jadi itu tergantung 

kebutuhan. 

Peneliti  : Apakah ada cara supaya anggaran tersebut meningkat?  

Narsumber : Kita kan dikeuangan tidak sendiri tapi kita juga sebenarnya 

perlu banyak kordinasi sama bidang lain karena tiap bidang 

bertugas mengajukan dokumen karena mereka yang 

membutuhkan harus belanja atk atau apa mereka yang 

ngajuin ke kita jadi saling kordinasi contohnya selasa belum 

ngajuin belanja kita ngingetin supaya cepat mereka bikinnya 

dan kita harus bisa kreatif bagaimana supaya wajib pajak bisa 

membayar tepat waktu jadi harus ada kreatifitasnya. 

Peneliti : Apakah kebijakan dari pemerintah pusat sudah diterapkan 

dengan baik seperti dalam melakukan belanja agar 

pengeluaran belanja tidak boros? 

Narasumber : Justru tantangan dipemda itu kan kita sudah ada anggaran kita 

lebih baik belanja itu malah harus memaksimalkan anggaran 

itu jadi harus habis anggarannya karena kalau tidak habis 

malahan kita dianggap mintak ada uang tapi kita tidak 

memanfaatkannya. 

Peneliti : Bagaimana anggaran pendapatan dan belanja dapat dikatakan 

efisien, dari saya dalam menghitung rasio dikatakan efesien? 

Narasumber : Dari sisi perencanaan sebelum kita belanja kan buat 

anggaran, diperencanaan harus tau dan selama satu tahun itu 

kita butuh apa aja jadi harus bagus perencanaannya supaya 

kebutuhan organisasi terpenuhi dan jika tidak direncanakan 

dari awal kita tidak boleh belanja atas barang yang kita tidak 

rencanakan dari awal. Jadi dari sisi efesien perencanaannya 

harus bagus. 

Peneliti : Bagaimana cara supaya anggaran dapat memenuhi targetnya? 
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Narasumber : Harus menerapkan inovasi – inovasi seperi samsat keliling 

dan dihari libur kita buka sehingga lebih efektif lagi dalam 

pemungutan pajak bagi wp 

Peneliti : Mengapa dengan adanya perubahan kebijakan pada tahun 

2021 menyebakan rasio efektivitas menjadi cukup efektif 

dibandingkan tahun 2022 – 2023? 

Narsumber : Prov bali opd yang memiliki fungsi sbg “pemimpin” sektor 

keuangan (termasuk anggaran) adalah bpkad (badan 

pengelola keuangan dan aset daerah). Jadi bpkad ini yang 

menginfokan setiap ada kebijakan, semua opd termasuk 

bapenda berkoordinasi dan berkonsultasi dengan bpkad, 

bpkad sering mengadakan rapat/bimtek/fgd untuk membahas 

kebijakan2 baru yang diikuti oleh seluruh opd termasuk 

bapenda. 
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